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Perancangan Museum Edukasi Adat Suku Marind Anim  

Di Kawasan Wisata Seribu Musamus Kampung Salor Indah 

 Kabupaten Merauke 

 
 

ABSTRAK 

 
 

 

Kabupaten Merauke adalah salah satu kabupaten di Provinsi Papua, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di Merauke dan menjadi salah satu kabupaten 

yang sedang dalam tahap pengembangan terkhususnya pada sarana Pendidikan, Pariwisata, Pelestarian Alam,dan juga pada Budaya asli kabupaten Merauke 

yakni Suku Marind Anim.Dengan bertambahnya minat kunjungan masyarakat dan wisatawan dan juga kurangnya sebuah bangunan yang layak dan dapat 

mengangkat budaya asli kabupaten Merauke terkhususnya Suku Marind, maka pemerintah kabupaten Merauke merencanakan untuk membangun sarana edukasi 

yang dapat menarik minat masyarakat, bukan hanya berwisata tetapi juga menjadi sarana pendidikan yang edukatif dan imajinatif. 

 

Distrik Kurik Kampung Salor Indah tepatnya berada di Wisata Seribu Musamus merupakan lokasi yang di pilih pemerintah kabupaten Merauke bukan hanya 

untuk bangunan edukasi, juga sebagai pengembangan terhadap lokasi wisata tersebut di karenakan lokasi ini memiliki potensi yang sangat baik, maka dari itu 

dibutuhkan Perancangan Museum Edukasi berbasis Antroplogi dengan pendekatan Living Museum dan Sunstaniable di Kabupaten Merauke. 

 

Dengan menggabungkan Museum dengan variasi edukasi, rekreasi seperti lebih dekat dengan masyarakat dan lingkungan. Penerapan Living Museum 

berdasarkan tiga aspek utama lebih menarik, edukatif, kreatif, dan memiliki identitas budaya dimana keterlibatan secara personal sangat diutamakan, dan 

Sunstaniable pemakaian atau pemanfaatan lahan. 

 

Keywords : Perancangan, Museum Edukasi, Budaya, Living Museum,Sunstaniable ,Pariwisata. 
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Marind Anim Tribal Education Museum Design 

In the Thousand Musamus Tourist Area, Salor Indah Village 

 Merauke Regency 

 

ABSTRACT 

 

Merauke Regency is one of the regencies in Papua Province, Indonesia. The capital city of this district is located in Merauke and is one of the districts that are 

currently in the development stage, especially in the means of Education, Tourism, Nature Conservation, and also the original culture of Merauke district, namely 

the Marind Anim Tribe. a proper building that can elevate the original culture of Merauke district, especially the Marind Tribe, the Merauke district government 

plans to build educational facilities that can attract people's interest, not only traveling but also being an educational and imaginative means of education. 

 

The Kurik District of Kampung Salor Indah, precisely located in Seribu Musamus Tourism, is the location chosen by the Merauke district government not only 

for educational buildings, but also as a development for these tourist sites because this location has very good potential, therefore it is necessary to design an 

Educational Museum based on Anthropology with Living Museum and Sunstaniable approach in Merauke Regency. 

 

By combining the Museum with a variety of education, recreation is like being closer to the community and the environment. The application of the Living 

Museum based on three main aspects is more interesting, educative, creative, and has a cultural identity where personal involvement is prioritized, and land use 

is sustainable. 
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